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Penelitian ini menelaah persepsi pasangan suami-istri terhadap pengucapan
sighat taklik talak dalam pelaksanaan perkawinan di Kecamatan Kalidawir.
Pengucapan sighat taklik talak senantiasa dilaksanakan selaku bagian dari prosesi
perkawinan meskipun tidak selalu secara keras di hadapan tamu undangan, yang
berfungsi sebagai instrumen perlindungan hukum bagi istri sekaligus komitmen
suami dalam menjaga hak-hak rumah tangga sesuai Peraturan Menteri Agama No.
2 Tahun 1990. Sehingga kajian terhadap persepsi pasangan suami-istri selaku
subjek yang langsung mengalami dalam pengucapan sighat taklik talak menjadi
relevan untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini berfokus pada: 1) Bagaimana persepsi pasangan suami-istri di
Kecamatan Kalidawir terhadap pengucapan sighat taklik talak? 2) Faktor-faktor apa
saja yang memengaruhi pembentukan persepsi pasangan suami-istri di Kecamatan
Kalidawir terhadap pengucapan sighat taklik talak? 3) Bagaimana analisis terhadap
persepsi pasangan suami-istri di Kecamatan Kalidawir terkait pengucapan sighat
taklik talak?. Adapun tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis secara yuridis
normatif terhadap persepsi pasangan suami-istri di Kecamatan Kalidawir terkait
pengucapan sighat taklik talak.

Penelitian in1 dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif melalui metode
penelitian lapangan (field research). Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini meliputi wawancara semi-terstruktur serta
dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga langkah utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta perumusan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yakni: 1) Dari wawancara dengan 4 pasangan
suami-istri di Kecamatan Kalidawir menunjukkan dua pola persepsi terhadap
pengucapan sighat taklik talak. Mayoritas pasangan memandangnya sekadar
formalitas administrasi dalam akad perkawinan tanpa tahu bahwa itu merupakan
pernyataan yang bisa berimplikasi hukum. Sebaliknya, satu informan berlatar
belakang pesantren mempersepsikan pengucapan sighat taklik talak ini penting
sebagai bentuk komitmen pasangan dalam perlindungan hukum bagi hak-hak istri
dalam perkawinan, 2) Faktor yang memengaruhi meliputi faktor internal berupa
latar belakang pendidikan agama dan keterbatasan pengetahuan hukum, serta faktor
eksternal berupa ketiadaan penjelasan dari penghulu saat prosesi pernikahan yang
menjadi faktor paling dominan, 3) Secara yuridis, pengucapan sighat taklik talak
tetap sah dan mengikat secara hukum meskipun sebagian pasangan
mempersepsikannya sebagai formalitas administrasi. Namun, minimnya
pemahaman membuat fungsi preventifnya sebagai jaminan hak istri tidak optimal,
sehingga terjadi kesenjangan antara tujuan normatif pengucapan taklik talak dengan
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persepsi sosial. Anggapan bahwa pengucapan taklik talak hanya formalitas
administrasi menjadi tantangan implementasi yang menuntut peningkatan literasi
hukum perkawinan agar perlindungan dapat berjalan efektif.
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ABSTRACT
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This study examines the perception of married couples towards the
pronunciation of sighat taklik talak in the implementation of marriage in Kalidawir
District. The pronunciation of sighat taklik talak is always carried out as part of the
marriage procession although not always in front of invited guests, which functions
as an instrument of legal protection for the wife as well as the husband's
commitment to maintaining household rights. In the context of positive law in
Indonesia, the existence of sighat taklik talak has gained legitimacy from the
Regulation of the Minister of Religion No. 2 of 1990, so the study of the perception
of married couples as subjects who directly experience in the pronunciation of
sighat taklik talak becomes relevant for further research.

This study focuses on: 1) What is the perception of married couples in
Kalidawir District towards the pronunciation of sighat taklik talak? 2) What are the
factors that affect the formation of the perception of married couples in Kalidawir
District towards the pronunciation of sighat taklik talak? 3) How is the analysis of
the perception of married couples in Kalidawir District related to the pronunciation
of sighat taklik talak?. The purpose is to find out and analyze in a normative
juridical manner the perception of married couples in Kalidawir District regarding
the pronunciation of sighat taklik talak.

This research was carried out with a qualitative approach through the field
research method. The instruments used in the data collection of this study include
semi-structured interviews and documentation. Data is analyzed through three main
steps, namely data reduction, data presentation, and conclusion formulation.

From the research carried out, it can be concluded that: 1) From interviews
with 4 married couples in Kalidawir District, two patterns of perception of the
pronunciation of sighat taklik talak are shown. The majority of couples view it as
just an administrative formality in a marriage contract without knowing that it is a
statement that can have legal implications. On the other hand, one informant with a
pesantren background perceived the pronunciation of sighat taklik talak as
important as a form of the couple's commitment to legal protection for the rights of
the wife in marriage, 2) Influencing factors include internal factors in the form of
religious education background and limited legal knowledge, as well as external
factors in the form of the absence of explanation from the headman during the
wedding procession which is the most dominant factor, 3) Juridically, the
pronunciation of sighat taklik talak is still valid and legally binding even though
some couples perceive it as an administrative formality. However, the lack of
understanding makes its preventive function as a guarantee of the wife's rights not
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optimal, so that there is a gap between the normative purpose of pronouncing taklik
talaq and social perception. The assumption that taklik talak is only a formality is a
challenge to implementation that requires increasing marriage law literacy so that
protection can run effectively.
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